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Abstrak

History Artikel:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
Diterima 01 Oktober 2026  motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Seni Musik (kendang jimbe) kelas
Direvisi 05 Oktober 2026  VIII di SMP Negeri 25 Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan
Diterima 06 Oktober 2026  deskriptif kualitatif dengan subjek satu guru Seni Budaya, wali kelas VIII, dan
Tersedia online 10 Oktober lima siswa yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
2026 observasi, wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan model Miles dan
Huberman, serta diuji dengan triangulasi. Faktor yang dikaji mengacu pada
teori Slameto, yaitu faktor internal (jasmaniah, psikologis, kelelahan) dan
faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kondisi kesehatan, kepercayaan diri dalam menguasai teknik, kelelahan
pada jam pelajaran siang, dukungan orang tua, dan pengaruh teman sebaya
memengaruhi motivasi siswa. Faktor yang paling berpengaruh adalah faktor
sekolah, terutama metode praktik langsung dan kerja kelompok serta kedekatan
guru dengan siswa, meskipun keterbatasan jumlah kendang jimbe masih
menjadi kendala dalam kegiatan praktik di kelas

Kata kunci:
motivasi belajar, faktor yang memengaruhi, seni musik, kendang jimbe

Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan motivasi belajar yang baik adalah Seni
Musik. Seni musik merupakan bagian dari mata pelajaran Seni Budaya yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan apresiasi, kreativitas, ekspresi, dan keterampilan musikal peserta
didik. Melalui pembelajaran seni musik, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang
teori musik, tetapi juga pengalaman dalam berkarya, berkreasi, dan mengekspresikan diri. Oleh
karena itu, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran seni musik menjadi faktor penting
yang perlu diperhatikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
diri siswa (faktor internal) maupun dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal
meliputi minat terhadap musik, bakat, kemampuan, kondisi fisik dan psikologis, serta cita-cita
siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang digunakan guru,
lingkungan sekolah, fasilitas pembelajaran, dukungan keluarga, hubungan dengan teman
sebaya, serta suasana kelas yang kondusif. Keberadaan faktor-faktor tersebut dapat
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memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran seni musik(Rahmania & Ferdian, 2024).

Dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran seni musik. Sebagian siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti aktif bernyanyi,
memainkan alat musik, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Namun, sebagian lainnya
terlihat kurang bersemangat, kurang aktif, dan cenderung menganggap pembelajaran seni
musik sebagai mata pelajaran yang kurang penting dibandingkan mata pelajaran lainnya.
Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat motivasi belajar yang kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor(Pratiwi & Yensharti, 2024).

Motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri peserta didik (motivasi intrinsik) maupun
dari luar diri peserta didik (motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik muncul karena adanya
keinginan, minat, dan kesadaran peserta didik untuk belajar. Sementara itu, motivasi ekstrinsik
muncul karena adanya dorongan dari lingkungan, seperti dukungan orang tua, guru, teman
sebaya, sarana dan prasarana sekolah, serta metode pembelajaran yang digunakan guru(Tri Puti
Anggini Rahmania & Ferdian, 2024).

Motivasi belajar siswa dalam belajar musik dipengaruhi oleh berbagai hal dari dalam diri
mereka sendiri serta dari sekitar mereka. Faktor-faktor itu berperan penting dalam
memengaruhi semangat, minat, dan keterlibatan siswa saat mereka mengikuti proses belajar.
Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi semangat belajar siswa bisa dibagi menjadi
dua bagian, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar, seperti kondisi sekitar atau
lingkungan. Kedua faktor itu berkaitan satu sama lain dan memengaruhi setiap siswa dengan
cara yang berbeda.

Faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri. Salah satu
faktor dari dalam yang sangat berpengaruh adalah rasa ingin belajar. Minat adalah perasaan
suka dan tertariknya siswa terhadap sebuah mata pelajaran. Dalam belajar musik, siswa yang
sangat tertarik biasanya lebih rajin mengikuti pelajaran, mendengarkan penjelasan guru dengan
saksama, merasa senang saat berlatih, dan berusaha memahami semua materi yang diajarkan.
Siswa yang tidak tertarik dengan seni musik biasanya kurang aktif dalam belajar, cepat merasa
jenuh, dan tidak begitu antusias selama proses belajar berlangsung. Berdasarkan pengamatan
awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 25 Pekanbaru, terlihat bahwa minat siswa
terhadap pembelajaran seni musik masih beragam. Beberapa siswa sangat tertarik dengan
kegiatan musik, tetapi ada juga siswa lain yang merasa pelajaran musik kurang menarik.

Selain rasa ingin tahu, bakat serta kemampuan dalam bidang musik juga berpengaruh
terhadap semangat belajar siswa. Siswa yang berbakat di bidang musik biasanya lebih cepat
memahami pelajaran, lebih sering berpartisipasi dalam kegiatan praktik, dan lebih tega
menunjukkan kemampuan mereka di depan kelas. Kondisi itu membuat siswa lebih percaya
diri, sehingga semangat belajarnya semakin meningkat. Siswa yang merasa tidak mampu di
bidang musik sering kesulitan saat belajar, sehingga kurang tertarik untuk ikut berpartisipasi
secara aktif. Perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh para siswa merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan perbedaan dalam tingkat motivasi mereka saat belajar seni musik.

Faktor internal lain yang mempengaruhi semangat belajar adalah tingkat kepercayaan
diri seseorang. Dalam belajar seni musik, para siswa biasanya diberi tugas untuk bernyanyi,
memainkan instrumen, atau melakukan pertunjukan kecil di depan kelas. Kegiatan itu
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membutuhkan ketegaan dan percaya pada kemampuan diri sendiri. Berdasarkan hasil
pengamatan awal, masih ada beberapa siswa yang merasa malu, tegang, dan takut membuat
kesalahan ketika diminta tampil di depan kelas. Kurangnya rasa percaya diri membuat siswa
menjadi tidak aktif dan tidak mau ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang
percaya diri biasanya lebih rajin dan tertarik untuk mengikuti pelajaran musik.

Selain hal-hal dari dalam diri siswa, ada juga faktor dari luar yang mempengaruhi
semangat belajar mereka saat belajar seni musik. Salah satu faktor di luar diri siswa yang sangat
berpengaruh adalah guru dan cara mengajar yang digunakan. Guru memainkan peran penting
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik. Guru yang bisa
menggunakan cara belajar yang kreatif, memberi kesempatan pada siswa untuk ikut
berpartisipasi aktif, dan memakai alat bantu belajar yang tepat akan membuat semangat belajar
siswa semakin meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, tampak
bahwa siswa lebih tertarik dan semangat ketika guru menggunakan cara mengajar berupa
praktik langsung, demonstrasi, dan kegiatan berkelompok dibandingkan ketika materi
diajarkan hanya melalui penjelasan teori. Metode mengajar yang digunakan guru sangat
berpengaruh terhadap semangat belajar siswa (Julia & Winarn, 2021).

Faktor eksternal berikutnya adalah sarana dan prasarana yang digunakan dalam
pembelajaran. Dalam belajar musik, memiliki alat musik dan bahan belajar yang cukup penting
untuk membantu proses latihan. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa alat musik yang
tersedia di SMP Negeri 25 Pekanbaru masih sedikit, sehingga tidak semua siswa bisa
menggunakan alat musik dengan baik selama belajar. Kondisi tersebut bisa mengurangi
partisipasi siswa dalam kegiatan praktik musik dan akhirnya memengaruhi semangat belajar
mereka. Sarana dan prasarana yang cukup akan memberi kesempatan lebih besar bagi siswa
untuk melatih kemampuan musikalnya, sehingga dapat meningkatkan semangat belajarnya.

Faktor lain yang sama pentingnya adalah lingkungan sekolah. lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan mendukung dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan
bagi para siswa. Kegiatan seni seperti pentas seni, perlombaan musik, atau kegiatan
ekstrakurikuler musik bisa menjadi cara bagi siswa untuk memperbaiki kemampuan mereka
dan meningkatkan semangat belajar. Lingkungan sekolah yang mendorong perkembangan
bakat dan kreativitas siswa akan memengaruhi positif semangat belajar dalam pembelajaran
seni musik.(Faristin et al., 2023)

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 25 Pekanbaru,
terutama pada siswa kelas VIII, ditemukan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran seni musik beragam. Selama proses belajar berlangsung, beberapa siswa terlihat
tertarik dan bersemangat mengikuti pelajaran, mendengarkan penjelasan guru dengan baik,
aktif menjawab pertanyaan, serta senang ketika diberi kesempatan untuk berlatih musik.
Namun, ada beberapa siswa yang masih menunjukkan semangat belajar yang kurang.

Kondisi itu bisa dilihat dari beberapa cara siswa berperilaku selama proses belajar
berlangsung. Beberapa siswa tidak fokus mendengarkan penjelasan guru, berbicara dengan
teman-teman selama proses belajar, ketiduran pada saat proses pembelajaran, tidak aktif dalam
kegiatan praktik musik, dan tampak kurang percaya diri ketika diminta untuk tampil di depan
kelas. Selain itu, ada siswa yang tidak terlalu antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dan hanya ikut belajar karena dipaksa oleh sekolah, bukan karena memiliki keinginan
sendiri untuk belajar.



Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Seni Musik ( Musik Tradisional
Kendang Jimbe ) Kelas VIII Di SMP 25 Pekanbaru T.A 2026/2027| 200

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya bapak Ari Berli
Kuswara, diketahui bahwa tidak semua siswa memiliki minat yang sama terhadap pelajaran
seni musik. Sebagian siswa merasa senang belajar musik karena pelajaran ini memungkinkan
mereka untuk mengekspresikan diri dan membuat karya seni. Namun, sebagian siswa lain
merasa pelajaran seni musik kurang menarik karena mereka merasa tidak memiliki bakat di
bidang musik atau kurang memahami materi yang diajarkan. Kondisi itu membuat motivasi
belajar siswa menjadi berbeda-beda.

Selain itu, hasil pengamatan para peneliti menunjukkan bahwa faktor sarana dan
prasarana juga merupakan salah satu hambatan dalam proses pembelajaran seni musik. Karena
alat musiknya tidak cukup, tidak semua siswa bisa mendapat kesempatan yang sama untuk
berlatih musik. Akibatnya, beberapa siswa jadi tidak begitu semangat dan kurang berminat
untuk belajar secara optimal. Di sisi lain, cara guru mengajarkan materi juga memengaruhi
semangat belajar siswa. Saat guru menggunakan cara yang menarik dan melibatkan siswa
secara aktif, siswa tampak lebih semangat dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, ketika
pembelajaran terlalu membosankan, beberapa siswa mulai merasa bosan dan kurang
konsentrasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa dalam
pembelajaran Seni Musik. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami
kondisi objek secara alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama, pengumpulan data
secara purposive, serta analisis data yang bersifat induktif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 25 Pekanbaru yang beralamat di Jalan
Kartama, Perhentian Marpoyan, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa
informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sesuai dengan fokus penelitian. Subjek
penelitian terdiri atas guru Seni Musik sebagai informan utama, lima siswa kelas VIII sebagai
informan yang mengikuti pembelajaran Seni Musik, serta wali kelas VIII sebagai informan
pendukung yang memberikan informasi mengenai karakteristik dan kondisi belajar siswa.

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari informan melalui observasi dan wawancara mengenai motivasi
siswa dalam pembelajaran Seni Musik. Data sekunder diperoleh dari dokumen, foto, catatan,
dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian sebagai data pendukung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pembelajaran Seni Musik untuk mengetahui aktivitas siswa, interaksi guru dan siswa, serta
kondisi lingkungan belajar. Wawancara dilakukan kepada guru Seni Musik, siswa, dan wali
kelas untuk memperoleh informasi mengenai motivasi belajar dan faktor-faktor yang
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memengaruhinya. Menurut Hardani et al. (2020), wawancara merupakan proses tanya jawab
antara pewawancara dan informan untuk memperoleh informasi tertentu. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto, catatan, dan rekaman yang dapat
memperkuat hasil observasi dan wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang sesuai dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian agar informasi lebih mudah
dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data yang telah
dianalisis untuk memperoleh hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.

Keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Uji kredibilitas dilakukan melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu, meningkatkan ketekunan, serta member check. Uji
transferabilitas dilakukan dengan memberikan uraian yang jelas mengenai lokasi, subjek, dan
proses penelitian. Uji dependabilitas dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses
penelitian dan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Uji konfirmabilitas dilakukan
dengan memastikan bahwa hasil penelitian didukung oleh data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan demikian, data mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
siswa dalam pembelajaran Seni Musik di kelas VIII SMP Negeri 25 Pekanbaru dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan
bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran Seni Musik, khususnya musik tradisional kendang
jimbe, dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam
diri siswa, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling berkaitan dalam
memengaruhi semangat, perhatian, keaktifan, dan keterlibatan siswa selama mengikuti
pembelajaran Seni Musik.

A. Faktor Internal
1. Faktor Jasmaniah (Kesehatan dan Kondisi Fisik Siswa)

Faktor jasmaniah berkaitan dengan kesehatan dan kondisi fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, secara umum siswa kelas VIII SMP Negeri 25
Pekanbaru memiliki kondisi kesehatan dan fisik yang baik sehingga dapat mengikuti
pembelajaran dan praktik kendang jimbe dengan baik. Siswa yang berada dalam kondisi fisik
yang sehat terlihat lebih aktif dan bersemangat, sedangkan kondisi tubuh yang lemah,
mengantuk, atau kurang istirahat dapat menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti
praktik. Hasil wawancara dengan guru, wali kelas, dan siswa juga menunjukkan bahwa tidak
ditemukan siswa yang memiliki keterbatasan fisik yang menghambat pembelajaran. Dengan
demikian, kondisi kesehatan secara umum menjadi faktor yang mendukung motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran Seni Musik.
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2. Faktor Psikologis (Minat, Bakat, Perhatian, Intelegensi, Motif, Kematangan, dan
Kesiapan Belajar)

Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam diri siswa yang berkaitan dengan minat,
bakat, perhatian, intelegensi, motif, kematangan, dan kesiapan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi psikologis siswa memiliki hubungan dengan motivasi mereka
dalam mengikuti pembelajaran Seni Musik. Siswa yang memiliki minat terhadap musik terlihat
lebih antusias ketika mengikuti kegiatan praktik kendang jimbe. Selain itu, perbedaan bakat
dan kemampuan musikal menyebabkan adanya perbedaan kecepatan siswa dalam memahami
pola ritme dan teknik permainan kendang jimbe. Siswa yang lebih cepat memahami materi
cenderung lebih percaya diri, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan membutuhkan
bimbingan dan latihan tambahan.

Perhatian siswa juga berpengaruh terhadap keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Sebagian besar siswa mampu memperhatikan penjelasan dan demonstrasi guru, terutama
ketika pembelajaran dilakukan melalui praktik langsung. Namun, beberapa siswa mudah
kehilangan fokus ketika pembelajaran berlangsung terlalu lama dalam bentuk teori. Dari aspek
motif, siswa terdorong untuk belajar karena adanya keinginan untuk mampu memainkan
kendang jimbe dengan baik. Keberhasilan dalam menguasai teknik dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan mendorong siswa untuk terus belajar. Sementara itu, kematangan dan kesiapan
belajar terlihat dari kemampuan siswa dalam menerima arahan, mengikuti aturan,
mempersiapkan diri, serta mengikuti kegiatan praktik.

3. Faktor Kelelahan (Kelelahan Jasmani dan Rohani)

Kelelahan merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Kelelahan jasmani terlihat dari kondisi tubuh yang lemah, kurang
bertenaga, dan menurunnya kemampuan siswa dalam melakukan praktik kendang jimbe.
Sementara itu, kelelahan rohani terlihat dari menurunnya konsentrasi, munculnya rasa bosan,
dan berkurangnya semangat mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, kelelahan
dapat muncul terutama ketika pembelajaran berlangsung pada jam siang atau akhir kegiatan
sekolah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang berkonsentrasi.
Oleh karena itu, variasi kegiatan pembelajaran dan pemberian jeda dapat membantu menjaga
keterlibatan serta motivasi siswa selama pembelajaran.

B. Faktor Eksternal

1. Faktor Keluarga (Cara Orang Tua Mendidik dan Relasi Antaranggota Keluarga)

Faktor keluarga merupakan faktor eksternal yang turut memengaruhi motivasi belajar

siswa. Dukungan dan perhatian orang tua dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh perhatian dan dukungan dari keluarga cenderung lebih percaya diri dan memiliki
dorongan untuk belajar serta berlatth. Hubungan yang baik antara orang tua dan anak juga
dapat memberikan rasa nyaman sehingga siswa lebih siap mengikuti kegiatan sekolah.
Sebaliknya, kurangnya perhatian atau dukungan dari keluarga dapat memengaruhi konsentrasi
dan semangat belajar siswa. Dengan demikian, keluarga memiliki peran penting dalam
mendukung motivasi siswa dalam pembelajaran Seni Musik.
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2. Faktor Sekolah (Metode Mengajar Guru, Relasi Guru dengan Siswa, dan Ketersediaan

Alat Pelajaran)

Faktor sekolah berkaitan dengan lingkungan tempat siswa mengikuti proses
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode mengajar guru memberikan
pengaruh terhadap respons siswa. Pembelajaran yang dilakukan melalui praktik langsung,
demonstrasi, dan kegiatan kelompok membuat siswa terlihat lebih tertarik dan bersemangat
dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan melalui penjelasan teori. Hubungan yang
baik antara guru dan siswa juga membantu menciptakan suasana belajar yang mendukung
motivasi siswa.

Selain metode pembelajaran dan hubungan guru dengan siswa, ketersediaan alat musik
juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran kendang jimbe. Jumlah kendang jimbe yang
terbatas menyebabkan siswa harus menggunakan alat secara bergantian sehingga waktu praktik
setiap siswa menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
pembelajaran dapat memengaruhi pengalaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Seni
Musik.

3. Faktor Masyarakat (Kegiatan Siswa di Lingkungan Masyarakat dan Teman Bergaul)

Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa di lingkungan masyarakat, teman bergaul,
dan penggunaan media. Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan masyarakat dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar musik. Siswa yang berada di
lingkungan yang mendukung kegiatan kesenian memiliki kesempatan untuk mengembangkan
minat dan kemampuan bermusik. Teman sebaya juga dapat memberikan pengaruh positif
apabila memberikan dukungan dan motivasi dalam kegiatan musik. Sebaliknya, pergaulan
yang kurang mendukung dapat mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar.

Penggunaan media sosial dan gawai juga menjadi bagian yang memengaruhi motivasi
siswa. Siswa lebih sering memperoleh paparan musik modern dibandingkan musik tradisional.
Namun, bagi sebagian siswa, hal tersebut dapat menumbuhkan rasa ingin tahu untuk
membandingkan musik modern dengan musik tradisional yang dipelajari di sekolah. Dengan
demikian, faktor masyarakat dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap motivasi
siswa, tergantung pada lingkungan, pergaulan, dan aktivitas yang dilakukan siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi siswa dalam pembelajaran Seni Musik kendang
jimbe dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terlihat dari kondisi
kesehatan, minat, bakat, perhatian, kemampuan memahami materi, motif belajar, kematangan,
kesiapan, serta kondisi kelelahan siswa. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari dukungan
keluarga, metode pembelajaran dan hubungan dengan guru, ketersediaan sarana pembelajaran,
serta lingkungan masyarakat dan teman sebaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
siswa tidak hanya ditentukan oleh keinginan dari dalam diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan yang mendukung proses pembelajaran.

Faktor psikologis menjadi bagian penting karena siswa yang memiliki minat, perhatian,
kemampuan, dan dorongan belajar yang baik cenderung lebih aktif mengikuti praktik kendang
jimbe. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk praktik secara
langsung juga membantu meningkatkan perhatian dan ketertarikan mereka. Di sisi lain, kondisi
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kelelahan dapat menurunkan konsentrasi dan semangat siswa. Oleh karena itu, kondisi internal
siswa perlu diperhatikan selama proses pembelajaran.

Faktor eksternal juga memiliki peranan dalam membentuk motivasi siswa. Dukungan
keluarga dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar, sedangkan metode mengajar
guru yang bervariasi dan kegiatan praktik langsung dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Ketersediaan alat musik menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena keterbatasan
alat menyebabkan siswa harus bergantian dalam melakukan praktik. Selain itu, lingkungan
masyarakat dan teman sebaya dapat memberikan pengaruh melalui dukungan sosial serta
kegiatan bermusik di luar sekolah.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam
pembelajaran Seni Musik kendang jimbe terbentuk melalui hubungan antara kondisi diri siswa
dan lingkungan di sekitarnya. Motivasi dapat terlihat dari antusiasme, perhatian, keaktifan,
kepercayaan diri, dan kemauan siswa untuk mengikuti praktik. Oleh karena itu, proses
pembelajaran yang memperhatikan kondisi siswa serta didukung oleh keluarga, guru, sekolah,
dan lingkungan masyarakat dapat membantu menjaga keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Seni Musik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa
dalam pembelajaran Seni Musik tradisional kendang jimbe di kelas VIII SMP Negeri 25
Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi jasmaniah, psikologis, dan kelelahan,
sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor internal
terlihat dari kondisi kesehatan, minat, kemampuan memahami materi, perhatian, serta tingkat
kelelahan siswa selama mengikuti pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal terlihat dari
dukungan orang tua, metode pembelajaran guru, hubungan guru dengan siswa, ketersediaan
alat musik, serta lingkungan masyarakat dan teman sebaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, wali kelas, dan siswa, pembelajaran melalui
praktik langsung dan kerja kelompok membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran Seni Musik. Dengan demikian, faktor sekolah, khususnya metode pembelajaran
berbasis praktik langsung dan hubungan yang baik antara guru dengan siswa, menjadi faktor
yang paling konsisten muncul dalam hasil penelitian. Namun, motivasi belajar siswa tetap
dipengaruhi oleh keterkaitan berbagai faktor internal dan eksternal tersebut dalam proses
pembelajaran Seni Musik tradisional kendang jimbe.
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